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Abstract. Semiring Village, Mangaran District, Situbondo Regency, 
faces two major challenges: the accumulation of shell waste that 
remains underutilized and the occurrence of mineral deficiency in 
cattle, which negatively affects animal health and productivity. 
These conditions highlight the need for an innovation that 
integrates coastal waste management with the provision of locally 
sourced feed supplements. This community service program aimed 
to implement herbal candy feed technology based on shell waste as 
a solution for waste management and mineral supplementation in 
cattle while promoting product diversification to strengthen the 
local economy. The innovation involved processing shell waste 
through cleaning, drying, crushing, and grinding into calcium-rich 
shell flour, which was then formulated with rice bran, molasses, 
mineral salt, premix, urea, and herbal extracts of turmeric and 
temulawak (Curcuma xanthorrhiza) to produce herbal candy feed. 
The novelty of this technology lies in the integration of coastal waste 
utilization, mineral supplementation, and appetite enhancement in 
a lick-block form that is more practical, durable, and easier to apply 
than conventional mineral supplementation. The program was 
conducted with farmer groups and the Millennial Sejahtera Group 
in Semiring Village, involving 40 participants through surveys, 
socialization sessions, focus group discussions, production training, 
and evaluation activities. The results showed an increase in 
participants’ knowledge of herbal candy feed from 60% to 100%, 
production skills from 10% to 100%, and understanding of 
ingredient-mixing techniques from 10% to 100%. The program also 
generated a diversified value-added product based on shell waste 
with the potential to improve livestock health, reduce 
environmental pollution, and create new business opportunities for 
coastal communities. Therefore, the implementation of herbal 
candy feed technology not only addresses technical challenges in 
cattle farming but also supports sustainable waste management 
and strengthens community economic resilience. 
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Abstrak. Desa Semiring, Kecamatan Mangaran, Kabupaten 
Situbondo menghadapi dua permasalahan utama, yaitu tingginya 
akumulasi limbah cangkang kerang yang belum termanfaatkan 
secara optimal serta masih ditemukannya gejala defisiensi mineral 
pada ternak sapi yang berdampak pada kesehatan dan 
produktivitas ternak. Kondisi ini menunjukkan perlunya inovasi 
yang mampu mengintegrasikan pengelolaan limbah pesisir dengan 
penyediaan suplemen pakan berbasis sumber daya lokal. Program 
pengabdian masyarakat ini bertujuan menerapkan teknologi herbal 
candy feed berbasis limbah cangkang kerang sebagai solusi 
pengelolaan limbah dan pemenuhan kebutuhan mineral ternak, 
sekaligus mendorong diversifikasi produk untuk penguatan 
ekonomi masyarakat. Inovasi yang dikembangkan diawali dengan 
proses pencucian, pengeringan, penghancuran, dan penggilingan 
limbah cangkang kerang menjadi tepung kaya kalsium yang 
kemudian diformulasikan dengan dedak padi, molases, garam 
mineral, premix, urea, serta ekstrak herbal kunyit dan temulawak 
menjadi herbal candy feed. Nilai kebaruan teknologi ini terletak 
pada integrasi pemanfaatan limbah pesisir, suplementasi mineral, 
dan peningkatan nafsu makan ternak dalam bentuk blok jilatan (lick 
block) yang lebih praktis, tahan simpan, dan mudah diaplikasikan 
dibandingkan suplementasi mineral konvensional. Program 
dilaksanakan pada kelompok tani dan Kelompok Millenial Sejahtera 
di Desa Semiring dengan melibatkan 40 peserta melalui tahapan 
survei, sosialisasi, focus group discussion, pelatihan produksi, dan 
evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan 
tentang herbal candy feed dari 60% menjadi 100%, keterampilan 
pembuatan produk dari 10% menjadi 100%, serta kemampuan 
teknik pencampuran bahan dari 10% menjadi 100%. Program ini 
juga menghasilkan diversifikasi produk berbasis limbah cangkang 
kerang yang berpotensi mendukung kesehatan ternak, mengurangi 
pencemaran lingkungan, dan membuka peluang usaha baru bagi 
masyarakat pesisir. Dengan demikian, teknologi herbal candy feed 
tidak hanya menjadi solusi teknis bagi peternakan sapi, tetapi juga 
mendukung pengelolaan limbah dan penguatan ketahanan 
ekonomi masyarakat.  
 

 

1 Pendahuluan 

Desa Semiring, Kecamatan Mangaran, Kabupaten Situbondo, 
merupakan wilayah pesisir dengan mata pencaharian utama masyarakat 
sebagai petani, peternak, dan nelayan. Potensi hasil laut dan peternakan 
di desa ini belum termanfaatkan secara optimal karena masih 
menimbulkan persoalan limbah, terutama cangkang kerang dari aktivitas 
konsumsi, pengolahan hasil laut, dan pengrajin aksesoris berbahan 
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kerrang (Etim & Bwapwa, 2025). Di sisi lain, sektor peternakan sapi juga 
membutuhkan dukungan pakan suplemen berbasis sumber daya lokal 
untuk meningkatkan kesehatan dan produktivitas ternak(Chisoro et al., 
2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa Desa Semiring memiliki peluang 
besar untuk pengembangan inovasi pengolahan limbah menjadi produk 
bernilai tambah, khususnya melalui penerapan teknologi herbal candy 
feed berbasis cangkang kerrang (Wang et al., 2022). 

Urgensi program ini diperkuat oleh hasil survei lapangan yang 
dilakukan tim pengabdi sebelum implementasi kegiatan. Hasil survei 
menunjukkan adanya penumpukan limbah cangkang kerang di 
sepanjang wilayah pesisir dengan estimasi sekitar 180 kg per hari. Limbah 
tersebut tersebar di sekitar 12 titik pembuangan di sepanjang jalan desa 
sepanjang 3 km, dan di setiap titik ditemukan sedikitnya 15 kg cangkang 
kerang yang bercampur dengan sampah rumah tangga serta limbah 
peternakan berupa feses sapi. Kondisi ini menunjukkan adanya 
kebutuhan mendesak untuk mengolah limbah menjadi produk yang 
memiliki nilai guna dan nilai ekonomi. Salah satu upaya yang dilakukan 
adalah menerapkan teknologi pemecah cangkang kerang untuk 
menghasilkan tepung cangkang kerang sebagai sumber kalsium, 
kemudian memformulasikannya menjadi herbal candy feed sebagai 
suplemen pakan padat yang dapat dijilat sapi secara perlahan (Bhagat et 
al., 2025). 

Teknologi ini dipilih karena sesuai dengan permasalahan utama di 
lapangan, yaitu melimpahnya limbah cangkang kerang dan adanya gejala 
kekurangan mineral pada ternak sapi. Berdasarkan hasil survei di 
peternakan sapi Desa Semiring, sekitar 70% sapi di tempat karantina 
memiliki kebiasaan menjilat pagar besi yang mengindikasikan defisiensi 
mineral. Selain itu, pertumbuhan bobot badan ternak juga kurang 
optimal.  

Defisiensi mineral pada sapi dapat menurunkan nafsu makan, 
mengganggu pertumbuhan, dan menyebabkan bulu tampak kusam serta 
kasar (Palai et al., 2026). Mineral berperan penting dalam metabolisme 
dan kesehatan ternak meskipun dibutuhkan dalam jumlah kecil 
(Palomares, 2022). Unsur mineral makro seperti Ca, Mg, Na, K, dan P 
diperlukan untuk pembentukan tulang dan gigi, sedangkan unsur mikro 
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seperti Fe, Cu, Zn, dan Mo berfungsi mendukung kerja enzim dan 
hormon (Widhyari et al., 2015). Karena itu, diperlukan suplemen mineral 
berbasis bahan lokal yang mudah diterapkan oleh peternak di Desa 
Semiring. 

Pemanfaatan limbah cangkang kerang merupakan solusi konkret 
untuk mengatasi persoalan limbah lingkungan sekaligus meningkatkan 
kualitas pakan dan kesehatan sapi (Ruslan et al., 2022a). Cangkang 
kerang memiliki kandungan kalsium yang tinggi, dengan dominasi 
komponen CaCO3 mencapai 95% (Handayani et al., 2022). Bahkan dapat 
mencapai 98% CaCO3 disertai kandungan mineral lain seperti MgCO3 
dan SrCO3 (Mahary, 2017). Potensi ini menjadi sangat penting karena di 
Desa Semiring ditemukan penumpukan limbah cangkang kerang yang 
belum dimanfaatkan secara optimal, sementara pada saat yang sama 
peternak menghadapi masalah kekurangan mineral pada sapi. 

Pengabdian ini urgen dilakukan karena permasalahan lingkungan 
dan peternakan muncul secara bersamaan di wilayah yang sama, 
sehingga diperlukan solusi yang mampu menjawab dua masalah 
sekaligus. Situbondo dipilih sebagai lokasi pengabdian karena merupakan 
wilayah pesisir dengan pasokan limbah cangkang kerang yang melimpah 
serta masyarakat yang memiliki aktivitas utama di sektor perikanan dan 
peternakan. Kebaruan pengabdian ini terletak pada pemanfaatan limbah 
cangkang kerang menjadi herbal candy feed sebagai suplemen pakan 
berbentuk padat yang tidak hanya berfungsi sebagai sumber mineral, 
tetapi juga dirancang untuk meningkatkan nafsu makan sapi melalui 
kombinasi bahan mineral dan herbal (Abdallah et al., 2019). Dengan 
demikian, program ini menawarkan inovasi yang lebih praktis, bernilai 
guna, dan berpotensi dikembangkan sebagai produk berbasis sumber 
daya lokal. 

Salah satu upaya pemanfaatan cangkang kerang adalah 
menjadikannya herbal candy feed, yaitu suplemen pakan untuk 
membantu mengatasi kekurangan mineral sekaligus meningkatkan nafsu 
makan sapi (Ruslan et al., 2022b). Herbal candy feed ini tersusun dari 
berbagai bahan sumber mineral seperti kapur, limbah cangkang kerang, 
dan dikalsium fosfat, serta ditambahkan bahan herbal seperti kunyit, 
temulawak, dan jamu ternak lainnya. Produk ini juga mengandung garam 
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dan molases atau tetes tebu yang berfungsi meningkatkan palatabilitas, 
sehingga lebih disukai oleh ternak ruminansia. Selain itu, ditambahkan 
urea untuk membantu menyediakan sumber protein tambahan yang 
lebih mudah dimanfaatkan ternak dalam proses pencernaan di rumen, 
sehingga pertumbuhan ternak dapat lebih optimal. Berdasarkan latar 
belakang tersebut, program pengabdian masyarakat ini bertujuan 
menerapkan teknologi herbal candy feed berbahan cangkang kerang 
untuk mengatasi permasalahan lingkungan dan peternakan sapi, 
sekaligus mendorong optimalisasi kapasitas ekonomi masyarakat di Desa 
Semiring, Kecamatan Mangaran, Kabupaten Situbondo, Jawa Timur. 

 

2 Metode 

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Balai Desa 
Semiring, Kecamatan Mangaran, Kabupaten Situbondo, Jawa Timur 
dalam rangka kegiatan mahasiswa berdampak, dengan melibatkan 
warga yang terdiri atas petani, peternak, dan nelayan serta didampingi 
oleh dosen dan mahasiswa Universitas Islam Malang. Kegiatan 
berlangsung pada Oktober hingga November 2025 melalui dua tahap 
utama, yaitu sosialisasi teknologi pakan ruminansia dan pelatihan 
pembuatan herbal candy feed berbasis tepung cangkang kerang, yang 
dilaksanakan melalui focus group discussion pada hari pertama dan 
praktik langsung pada hari kedua. Mitra dalam kegiatan ini adalah 
kelompok tani dan kelompok ternak pemuda Desa Semiring yang aktif 
dalam sektor pertanian dan peternakan, serta terlibat dalam 
pengelolaan Koperasi Merah Putih desa, dengan jumlah 20 anggota 
pemuda milenial yang membina lebih dari 50 petani dan peternak 
setempat. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui empat 
tahapan, yaitu survei potensi penerapan iptek pra-implementasi, 
sosialisasi dan focus group discussion teknologi pakan ruminansia, 
praktik pembuatan herbal candy feed berbahan dasar tepung cangkang 
kerang, serta evaluasi kepuasan masyarakat terhadap program. Tahap 
survei dilakukan untuk mengidentifikasi potensi limbah cangkang kerang 
yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber kalsium sekaligus bahan dasar 
herbal candy feed untuk mendukung kesehatan ternak yang mengalami 
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kekurangan mineral. Survei melibatkan pemerintah desa, perangkat 
desa, dan kelompok tani serta ternak di Desa Semiring. Tim pengabdi 
juga melakukan penelusuran wilayah desa untuk memperkirakan 
ketersediaan limbah cangkang kerang dan mengamati kondisi ternak sapi 
sebagai dasar penerapan teknologi pakan yang sesuai dengan kebutuhan 
lapangan. 

Tahap berikutnya adalah sosialisasi dan focus group discussion 
mengenai teknologi pakan ruminansia. Hasil survei dijadikan dasar untuk 
menyampaikan program kerja pengabdian kepada masyarakat, 
khususnya terkait permasalahan kekurangan mineral dan nutrien pada 
ternak sapi di Desa Semiring. Pada kegiatan ini, masyarakat diberikan 
pemahaman mengenai berbagai teknologi pakan yang dapat membantu 
meningkatkan kesehatan dan produktivitas ternak. Diskusi juga dilakukan 
untuk menggali pengalaman peternak serta kebutuhan mereka terhadap 
perbaikan kualitas pemeliharaan sapi. Dengan demikian, teknologi yang 
diterapkan diharapkan benar-benar sesuai dengan permasalahan dan 
kondisi peternak setempat. 

Setelah sosialisasi dan diskusi, kegiatan dilanjutkan dengan praktik 
pembuatan herbal candy feed berbahan dasar tepung cangkang kerang. 
Tahap awal dilakukan dengan mengolah cangkang kerang menjadi 
tepung. Tepung tersebut kemudian dicampur dengan bahan mineral 
seperti dikalsium fosfat, kapur, dan premix sapi hingga homogen. 
Selanjutnya ditambahkan dedak padi, molases yang telah dipanaskan, 
urea sebanyak 0,3 persen, dan air secukupnya. Setelah tercampur 
merata, bahan dicetak menggunakan cetakan paralon dan dijemur 
hingga kering. Produk yang dihasilkan kemudian siap diberikan kepada 
ternak sebagai suplemen untuk membantu pemenuhan mineral dan 
meningkatkan nafsu makan. 

Tahap akhir kegiatan adalah evaluasi kepuasan masyarakat 
terhadap program pengabdian. Evaluasi dilakukan melalui penyebaran 
kuesioner kepada seluruh peserta kegiatan, serta wawancara bagi 
peserta yang belum dapat membaca dan menulis. Selain itu, penilaian 
juga dilakukan pada setiap tahapan kegiatan melalui pretest dan posttest 
untuk mengukur pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan. 
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Hasil evaluasi ini digunakan untuk menilai efektivitas program sekaligus 
menjadi dasar perbaikan pada kegiatan pengabdian berikutnya. 

 

3 Hasil 

Berdasarkan hasil survey diperoleh hasil bahwa Desa Semiring 
berlokasi di dekat palabuhan pengiriman sapi dari Madura sehingga 
terdapat tempat karantina sapi, Jenis sapi yang banyak di karantina 
adalah sapi kupang, sapi madura dan sapi bali. Sistem pemeliharannya 
secara komunal. Pemberian pakan dengan jerami padi secara ad libitum. 
Air minum tidak disediakan sepanjang waktu. 70% sapi pada tempat 
karantina memiliki kebiasaan menjilat pagar yang menjadi indikasi 
kekurangan mineral.  

Selain dilakukan survey pada peternakan sapi juga dilakukan 
penelusuran potensi limbah cangkang kerang. Sepanjang jalan desa 
terdampat sampak cangkang kerang yang bercampur dengan sampah 
hasil rumah tangga dan limbah peternakan berupa feses sapi. Pada setiap 
lokasi sampak terdapat sedikitnya 15 kg cangkang kerang, sepanjang 
jalan Desa sepanjang 3 km ditemukan 12 titik sampah yang terdapat 
limbah cangkang kerang. Estimasi jumlah limbah cangkang kerang setiap 
harinya pada desa semiring sekitar 180 kg. Potensi ini sangat besar untuk 
dijadikan herbal candy feed sumber kalsium bagi ternak sapi yang 
mengalami demineralisasi khusunya kalsium. Dokumentasi kegiatan 
survey potensi limbah cangkang kerang di Desa Semiring disajikan dalam 
Gambar 1. 

Gambar 1.  Dokumentasi kegiatan survey potensi limbah 
cangkang kerang di Desa Semiring 
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Limbah kerang yang ada di Desa semiring tidak hnaya dari limbah 
konsumsi masyarakat namun juga limbah dari para pengrajin aksesoris 
asal kerang, Hal ini menjadi potensi besar dalam pengembangan sircular 
ekosistem integrasi limbah kelautan dan boidang peternakan (Rudovica 
et al., 2021). Bahan baku herbal candy feed yang semula calcium 
carbonat sebagai sumber kalsium bisa juga memanfaatkan cangkang 
kerang (Sukirawati & Resky, 2024).  

Pengunaan Teknologi Pakan Ruminansia 

Hasil survei awal disosialisasikan kepada masyarakat melalui 
kegiatan Forum Group Discussion (FGD) yang sekaligus menjadi sarana 
edukasi mengenai teknologi pengolahan pakan ruminansia. Kegiatan ini 
menghadirkan ahli nutrisi dan teknologi pakan dari Universitas Islam 
Malang, Ir. Brahmadhita Pratama Mahardhika, S.Pt., M.Si., IPP., yang 
menjelaskan bahwa permasalahan utama peternak di Desa Semiring 
adalah ketidakstabilan ketersediaan pakan, yaitu kelangkaan pada 
musim kemarau dan kelebihan pakan pada musim penghujan yang sering 
terbuang tanpa dimanfaatkan. Melalui sosialisasi, peternak memperoleh 
pengetahuan tentang berbagai teknologi pengawetan dan pengolahan 
pakan, seperti hay, silase, wafer pakan, biskuit pakan, dan herbal candy 
feed. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 
peternak mengenai manajemen pakan dan strategi penyimpanan 
hijauan sehingga mampu mengurangi potensi kehilangan pakan pada 
musim penghujan serta meningkatkan kesiapan menghadapi musim 
kemarau. 

Berdasarkan hasil survei yang menunjukkan banyak ternak 
mengalami defisiensi mineral yang ditandai dengan perilaku menjilat 
pagar, tim pengabdian memperkenalkan teknologi herbal candy feed 
sebagai solusi yang tepat. Produk ini berfungsi sebagai suplemen mineral 
yang diberikan dalam bentuk jilatan (lick block) sehingga aman bagi 
ternak dan mengurangi risiko keracunan akibat konsumsi mineral 
berlebih. Selain memenuhi kebutuhan mineral, herbal candy feed juga 
berpotensi meningkatkan kesehatan dan produktivitas ternak (Spínola et 
al., 2024). Pada kegiatan sosialisasi, Dr. Ir. Umi Kalsum, M.P. menekankan 
pentingnya penambahan probiotik serta ekstrak herbal seperti kunyit 
dan temulawak untuk meningkatkan kualitas produk. Kandungan 
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kurkumin pada kedua bahan tersebut diketahui dapat meningkatkan 
kesehatan saluran pencernaan dan nafsu makan sapi (Sureshbabu et al., 
2023). Setelah pelatihan, peternak menunjukkan peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan dalam mengenali gejala defisiensi 
mineral serta memahami formulasi dan pemanfaatan herbal candy feed 
sebagai pakan suplemen yang bernilai ekonomis dan berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Pendampingan peningkatan kapasitas 
masyarakat 

Setelah dilaksanakan kegiatan dilakukan evaluasi terhadap 
peningkatan partisipasi dan minat peserta terhadap teknologi pakan. 
Data hasil evaluasi pasca sosialisasi dan FGD teknologi pakan disajikan 
dalam Tabel 1, 

Tabel 1. Data hasil evaluasi pelaksanaan peningkatan teknologi 
pakan 

No Indikator Sebelum Sesudah 
1 Pemahaman materi Pengetahuan 

peserta  
30% 92% 

2 Keaktifan dan Partisipasi peserta 40% 96% 
3 Minat peserta terhadap teknologi 

pakan 
50% 100% 

4 Problem solving peserta terhadap 
masalah peternakan 

20% 90% 

5 Kepuasan peserta terhadap 
teknologi peternakan 

80% 99% 

Pada proses sosialisasi dan fgd dilakukan pengukuran pengetahuan 
peserta, keaktifan peserta, minat peserta terhadap teknologi pakan, 
problem solving terhadap masalah peternakan dan kepuasan peserta 
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terhadap teknologi peternakan melalui pretest dan post test peserta. 
Pasca sosialisasi dan FGD menunjukkan peningkatan pada semua aspek.  

Di buktikan dengan masyarakat lebih memahami materi mengenai 
teknologi pakan bahkan mampu memecahkan permasalahan pada studi 
kasus bidang peternakan seperti masyarakat mampu memproduksi 
Herbal Candy Feed secara mandiri dengan resep yang ada pada buku 
panduan yang di terbitkan oleh tim Pengabdian Masyarakat. Program 
sosialisasi sangat antusias diikuti oleh peserta karena menurut hasil 
wawancara dengan beberapa peserta mengatakan belum pernah ada 
kegiatan pengabdian masyarakat di Desa semiring seelumnya yang 
dilakukan oleh dosen sekaligus mahasiswa. Biasanya hanya ada program 
KKN oleh mahasiswa saja tanpa ada pendampingan teknologi.  

Pada kegiatan sosialisasi dan FGD para perseta juga diberikan 
brainstorming agar lebih semangat dan lebih gemar dalam beternak. 
Masyarakat sangat senang setelah mengetahui perhitungan keuntungan 
dalam peternak. Setelah dilakukan sosialisasi masyarakat lebih sadar 
terkait dengan prospek usaha di Bidang peternakan khusunya sapi jika 
pemberian pakan dan manajemen pemeliharaan dilakukan dengan 
tepat.  

Selain itu, kegiatan ini berhasil mendiseminasikan serta 
menghasilkan luaran produk konkret sebagai solusi atas permasalahan 
mitra di lokasi Semiring. Hilirisasi program ini tidak hanya berfokus pada 
transfer pengetahuan, melainkan juga pada perwujudan produk fisik 
yang siap guna dan bernilai guna tinggi. Seperti yang didokumentasikan 
pada Gambar 3, luaran produk hasil pemberdayaan masyarakat ini 
mencakup beberapa varian produk, di antara lain, herbal candy feed, 
tepung cangkang kerang, pupuk organik probiotik dan buku panduan 
penggunaan produk 
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Gambar 3. Dokumentasi Sosialisasi Hasil Produk pengabdian 

Pembuatan Herbal Candy Feed Berbahan Dasar Tepung Cangkang 
Kerang 

Pasca pelaksanaan peningkatan pengetahuan dasar mengenai 
teknologi pakan masyarakat mulai kuat dan masyarakat mampu 
melakukan problem solving terkait dengan permasalah pada 
peternakannya. Setelah itu dilakukan praktek langsung pembuatan 
herbal candy feed berbahan cangkang kerang untuk perbaikan 
kekurangan mineral pada ternak. Penggunaan cangkang kerang 
dilakukan karena adanya potensi sangkang kerang yang berlimpah dan 
menjadi sampah di Desa Semiring. Potensi cangkang kerang tersebut 
dapat dijadikan bahan sumber kalsium untuk mengatasi kekurangan 
mineral dan meningatkan kesehatan ternak serta nafsu makan. 
Dokumentasi kegiatan Praktik pembuatan herbal candy feed di Desa 
Semiring disajikan dalam Gambar 3 

Praktik pembuatan herbal candy feed ini dilakukan agar peternak 
memiliki kemampuan untuk membuat sendiri suplemen pakan yang 
diberikan pada ternak jika ternak mengalmi kekurangan mineral dan 
pakan ternak tidak menyediakan kekurangan mineral tersebut. Ternak 
sapi akan lebih sehat dan napsu makan lebih baik sehingga bobot badan 
sapi diharapkan akan meningkat. setelah dilakukan pelatihan dilakukan 
evaluasi program dengan hasil yang disajikan dalam tabel 2.  
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Tabel 2. Data hasil evaluasi program pelatihan pembuatan herbal 
candy feed 

Indikator Pra pelatihan  Pasca 
pelatihan 

Peningkatam pengatahuan tentang 
herbal candy feed 

60% 100% 

Keterampilan membuat herbal candy 
feed 

10% 100% 

Pengetahuan teknik mixing bahan 
penyusun herbal candy feed 

10% 100% 

Peternak mengalami peningkatan pengetahuan serta keterampilan 
dalam membuaat herbal candy feed Sebelum proses pelatihan hanya 
60% peternak saja yang sudah mengetahui mengenai herbal candy feed 
namun setelah pelatihan seluruh peternak mengetahui herbal candy 
feed beserta fungsinya untuk ternak. Keterampilan pembuatan herbal 
candy feed hanya 30% saja yang sudah bisa membuat namun setelah 
pelatihan seluruh peserta mampu membuat herbal candy feed. Pada 
saat proses pembuat herbal candy feed hampir seluruh peserta belum 
mengetahui teknik mixing bahan yang benar atau hanya ada 10% saja 
peserta yang bisa untuk mencampur bahan sesuai prosedur yang 
berurutan namun setelah pelatihan 100% peserta sudah bisa untuk 
mencampur bahkan membuat herbal candy feed secara benar. .  

Pada akhir pelaksanaan program tim pengabdi melalukan evaluasi 
terhadap keberhasilan program. Evaluasi dilakukan dengan cara 
menyebarkan kuisioner kepuasan masyarakat terhdap program yang 
telah dilakukan. Hasil analisis kepuasan Masyarakat terhadap kinerja tim 
pengabdi program mahasiswa berdampak disajikan dalam Tabel 3. 

Tabel 3.  Hasil analisis kepuasan Masyarakat terhadap kinerja tim 
pengabdi program mahasiswa berdampak 

No Indikator Sangat 
Puas 

Puas Netral Tidak puas Sangat 
tidak puas 

1 Kepuasan 
masyarakat 
terhadap 
implementasi 
program mahasiswa 
berdampak 

96% 2% 2% 0% 0% 
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2 Kinerja tim 
pengabdi 

92% 8% 0% 0% 0% 

3 Dampak positif 
pasca program 

100% 0% 0% 0% 0% 

4 Kebermanfaatan 
program 

100% 0% 0% 0% 0% 

Berdasarkan hasil survey kepuasan masyarakat diperoleh informasi 
bahwa 95% masyarakat sangat puas terhadap Implementasi program 
mahasiswa berdampak 2% puas dan 2% netral. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan masyarakat dikatakan bahwa program mahasiswa 
berdampak memberikan penambahan pengetahuan dan ilmu baru bagi 
masyarakat. Masyarakat juga sangat puas terhadap program pengabdian 
karena mahasiswa dan dosen memberikan program yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat pada bidang pertanian dan peternakan.  

Kinerja tim pengabdi dinilai sangat baik ditandai dengan 
masyarakat sebanyak 92% sangat puas dan 8% puas terhadap kinerja tim 
pengabdi. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa 
masyarakat menyukai metode fgd dan praktek yang interaktif sehingga 
masyarakat mampu dengan mudah menerima teknologi baru untuk 
diterapkan pada peternakan masing-masing.  

Hasil evaluasi pada dampak positif program dan kebermanfaatn 
program masyarakat menilai 100% sangat puas. Aplikasi IPTEK herbal 
candy feed berbahan cangkang kerang dinilai dapat menyelesaikan 
permasalah baik bidang peternakan maupun lingkungan. Cangkang 
kerang menjadi sampah di Desa Semiring namun dapat dimanfaatkan 
sebagai suplemen pakan yang dapat mengatasi permasalah kekurangan 
mineral pada ternak sapi. Bahan yang tidak ternilai mampu menjadi 
bahan yang bermanfaat sehingga permasalahan pada masyarakan dapat 
teratasi. 

 

4 Pembahasan 

Implementasi teknologi herbal candy feed berbahan dasar limbah 
cangkang kerang menunjukkan keberhasilan program dalam 
meningkatkan kapasitas masyarakat sekaligus mengoptimalkan 
pemanfaatan sumber daya lokal. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 
pengetahuan peserta mengenai herbal candy feed meningkat dari 60% 
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sebelum pelatihan menjadi 100% setelah pelatihan, sedangkan 
keterampilan pembuatan herbal candy feed meningkat dari 10% menjadi 
100%. Selain itu, kemampuan peserta dalam melakukan pencampuran 
(mixing) bahan penyusun produk juga meningkat dari 10% menjadi 
100%. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis 
praktik efektif dalam meningkatkan kompetensi masyarakat untuk 
mengadopsi teknologi tepat guna secara mandiri. 

Keberhasilan program juga ditunjukkan oleh meningkatnya 
kemampuan produksi mandiri masyarakat. Dari 40 peserta yang 
mengikuti kegiatan, seluruh peserta telah mampu memproduksi herbal 
candy feed secara mandiri sesuai formulasi yang diberikan. Kemampuan 
ini penting karena mengurangi ketergantungan peternak terhadap 
suplemen mineral komersial yang harganya relatif lebih mahal. 
Pemanfaatan limbah cangkang kerang sebagai sumber kalsium lokal 
berpotensi menekan biaya bahan baku suplemen pakan karena bahan 
tersebut tersedia melimpah di lingkungan sekitar dan sebelumnya tidak 
memiliki nilai ekonomi (Yao et al., 2014). Berdasarkan hasil diskusi 
dengan peserta, penggunaan bahan lokal diperkirakan mampu 
menghemat biaya penyediaan suplemen mineral sebesar 30–50% 
dibandingkan penggunaan produk komersial yang selama ini dibeli dari 
luar daerah. 

Dari aspek ekonomi, program ini membuka peluang usaha baru 
berbasis agroindustri lokal. Desa Semiring memiliki potensi limbah 
cangkang kerang sekitar 180 kg per hari yang sebelumnya hanya menjadi 
sampah lingkungan. Setelah diolah menjadi tepung cangkang kerang dan 
herbal candy feed, limbah tersebut memiliki nilai tambah ekonomi yang 
lebih tinggi. Apabila satu kilogram herbal candy feed dapat dijual dengan 
harga Rp10.000–Rp15.000, maka masyarakat berpotensi memperoleh 
keuntungan dari pengolahan limbah yang sebelumnya tidak bernilai. 
Kondisi ini sejalan dengan konsep value-added economy yang 
menyatakan bahwa peningkatan nilai suatu produk melalui proses 
pengolahan dapat menciptakan sumber pendapatan baru bagi 
masyarakat pedesaan (Yusuf et al., 2024). 

Temuan ini juga mendukung teori pemberdayaan masyarakat yang 
dikemukakan oleh Chambers, bahwa keberhasilan program 
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pembangunan tidak hanya ditunjukkan oleh transfer teknologi, tetapi 
juga oleh peningkatan kapasitas masyarakat dalam mengidentifikasi, 
mengelola, dan memanfaatkan sumber daya lokal secara mandiri (Cornet 
et al., 2024). Perubahan cara pandang masyarakat terhadap limbah 
cangkang kerang dari sampah menjadi sumber daya produktif 
menunjukkan terjadinya proses empowerment yang ditandai dengan 
meningkatnya pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan ekonomi 
masyarakat (Tamyiz et al., 2024). Selain itu, hasil kegiatan ini sejalan 
dengan konsep circular economy yang menekankan pemanfaatan 
kembali limbah sebagai bahan baku produksi untuk mengurangi 
pencemaran lingkungan sekaligus meningkatkan nilai ekonomi sumber 
daya lokal (Ragossnig & Schneider, 2019). 

Dengan demikian, implementasi teknologi herbal candy feed tidak 
hanya memberikan manfaat teknis berupa pemenuhan kebutuhan 
mineral ternak, tetapi juga menghasilkan dampak sosial-ekonomi yang 
nyata melalui peningkatan pengetahuan masyarakat, tumbuhnya 
kemampuan produksi mandiri, efisiensi biaya penyediaan suplemen 
pakan, serta terbukanya peluang usaha baru berbasis pemanfaatan 
limbah cangkang kerang. 

 

5 Kesimpulan 

Permasalahan lingkungan berupa sampah cangkang kerang dan 
permasalahan defisiensi mineral pada Desa Semiring, Kecamatan 
Mangaran, Kabupaten Situbondo dapat diatasi dengan implementasi 
teknologi herbal caandy feed berbahan limbang cangkang kerang sebagai 
sumber kalsium alami. Masyarakat menilai program pengabdian 
masyarakat berdampak sangat bermanfaat dan memberikan dampak 
positif bagi perekonomian masyarakat sehingga masyarakat sangat puas 
dengan kinerja tim pengabdi mahasiswa berdampak. Saran bagi program 
ini adalah perlu kolaborasi yang lebih masif anatar seluruh elemen 
masyarakat agar dampak dari program  bisa dirasakan lebih luas. Inovasi 
bisa direplikasi untuk wilayah sekitar Desa Semiring untuk meningkatkan 
dampak dan kebermnafaatn program. 
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